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Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan antara teori 

belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling tepat dalam 

pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

Menurut saya, Pemahaman tentang perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran sangatlah 

penting bagi guru guna mewujudkan pembelajaran yang efektif,efisien, dan optimal. Dengan 

menguasai dan memahami perbedaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik setidaknya guru dapat memahami apa dan bagaimana sebenarnya proses belajar itu 

terjadi pada diri peserta didik, sehingga guru dapat mengambil tindakan pedagogik dan 

edukatif yang tepat bagi penyelenggaraan pembelajaran. Selain itu guru dapat memilih dan 

menggunakan pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang luwes, variatif, 

kreatif dan efektif dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. Dan menurut saya, teori belajar yang paling tepat dalam  

pembelajaran nilai dan moral PKN SD yaitu teori belajar behavioristik karena teori ini berisi 

tentang perubahan tingkah laku yang terjadi karena pengalaman belajar. Menurut teori ini 

dalam proses belajar mengajar yang terpenting adalah seseorang akan dianggap telah belajar 

ketika sudah menunjukkan perubahan perilaku. Dari teori ini juga, proses pembelajaran dapat 

diartikan sebagai stimulus dan respon. Bentuk dari stimulus berupa penyampaian materi, 

pembentukan karakter, nasihat, dan lain-lain yang diberikan guru kepada muridnya. 

Sementara, bentuk dari respon berupa reaksi atau tanggapan dari murid atau peserta didik 

terhadap stimulus yang diberikan oleh guru atau pendidik. Hal yang terpenting dan perlu 

diperhatikan adalah perilaku dari stimulus dan respon. Maksudnya apa yang diberikan guru 

(stimulus) dan apa yang diterima oleh murid (respon) harus diperhatikan dan diukur. Hal itu 

dilakukan karena pengukuran stimulus dan respon merupakan hal yang penting agar dapat 

mengetahui apakah murid mengalami perubahan tingkah laku atau tidak. 


